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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjatkan 

kehadirat Allah SWT atas semua nikmat dan karuniah-Nya sehingga 

buku ini selesai disusun. Buku yang berjudul Teori-Teori Belajar ini 

merupakan buku sederhana yang bisa dijadikan sebagai referensi, 

pegangan atau pedoman bagi dosen, guru, mahasiswa, inovator 

pendidikan, dan pemerhati pendidikan dalam menciptakan 

pembelajaran yang kretaif dan menyenangkan. Pengupasan materi 

teori-teori belajar yang mendalam disertai dengan contoh-contoh 

penerapan dalam pembelajaran menjadikan buku ini memiliki fokus 

pengembangan yang sangat spesifik, sehingga para pembaca akan 

mudah untuk memahami konten yang dimaksud oleh penulis.  

Buku ini merupakan salah satu sumber yang dapat 

dipergunakan sebagai bahan belajar diantara demikian banyak bahan-

bahan belajar lain yang dapat diperoleh atau diakses melalui berbagai 

sumber informasi yang tersedia. Beberapa bagian di dalamnya 

dikembangkan dengan mengkaji fenomena-fenomena terkini yang 

berkaitan dengan masalah-masalah dan inovasi-inovasi baru dalam 

dunia pendidikan dan pembelajaran serta menampung inspirasi-

inspirasi yang berkembang selama penulis membina mata kuliah 

tersebut, baik rekan-rekan dosen maupun mahasiswa. 

Pembahasan dalam buku ini diawali dengan pemaparan 

tentang, hakikat belajar dan pembelajaran, teori belajar behaviorisme, 

teori belajar kognitivisme, teori belajar konstruktivisme, teori belajar 

humanisme, teori belajar sibernetik dan kompetensi dan pembelajaran 

abad-21. Pada tiap-tiap Bab uraiannya sangat spesifik dan detail 

membahas materi guna memperkokoh dan memperkaya pengetahuan 

dan pemahaman setiap orang yang membaca buku ini.    

Buku ini memberikan pemahaman baru bahwa dalam proses 

pembelajaran, baik formal, informal maupun nonformal, teori 

pembelajaran memiliki peran yang penting. Teori pembelajaran akan 

menentukan bagaimana proses pembelajaran itu terjadi. Sebelum 

merancang pembelajaran, guru harus menguasai sejumlah teori 

tentang belajar, termasuk beberapa pendekatan dalam pembelajaran. 

Penguasaan teori ini dimaksudkan agar guru mampu 

mempertanggungjawabkan secara ilmiah perilaku mengajarnya di 

depan kelas.  
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Teori belajar selalu dikaitkan dengan ruang lingkup bidang 

psikologi bahwa ada beberapa aspek yang harus mendapat perhatian, 

yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor. Hal inilah 

yang melahirkan berbagai teori dalam pembelajaran yang telah kita 

ketahui diantaranya, teori behaviorisme, teori humanisme, teori 

konstruktivisme, teori kognitivisme, dan teori sibernetik. Proses 

belajar dalam teori-teori ini terdiri atas pembentukan asosiasi atau 

suatu pembentukan hubungan antara gagasan, ingatan atau kegiatan 

pancaindra. Dalam perkembangannya, berbagai teori belajar yang 

telah disampaikan oleh para ilmuwan tidak ada yang menunjukkan 

keunggulan yang holistik, karena teori tersebut hanya memandang 

dari sisi dan aspek tertentu yang ada dalam diri manusia. Sehingga 

segi positif dari teori-teori tersebut perlu dikombinasikan untuk 

mencapai hasil pembelajaran yang optimal, serta disesuaikan dengan 

pribadi dan karakter tiap-tiap individu.  

Penulis menyadari apabila dalam penyusunan buku ini 

terdapat kekurangan, tetapi penulis meyakini sepenuhnya bahwa 

sekecil apapun buku ini tetap memberikan manfaat bagi para 

pendidik, calon pendidik, serta mahasiswa baik kependidikan 

maupun non kependidikan guna pengembangan ilmu dan 

peningkatan SDM yang berkualitas. Akhir kata guna penyempurnaan 

buku ini kritik dan saran dari pembaca sangat penulis nantikan dan 

kepada penerbit yang telah bersediah menerbitkan buku ini, tak lupa 

kami ucapkan terima kasih. 

Penulis juga menyampaikan permohonan maaf atas segala 

kelemahan-kelemahan yang dijumpai di dalam buku ini. Mudah-

mudahan saran dan kritik yang diberikan dapat menjadi bahan 

perbaikan bagi penulis dan menjadi amal kebaikan di sisi Allah SWT.  

 

 

Kendari,      Juni 2023 

Penulis 

 

 

  



v 

DAFTAR ISI 

 

KATA PENGANTAR ....................................................................... iii 

DAFTAR ISI ........................................................................................ v 

BAB 1 HAKIKAT BELAJAR DAN PEMBELAJARAN   .............. 1 

A. Pengertian Belajar ............................................................. 1 

B. Pengertian Pembelajaran .................................................. 5 

C. Landasan Konsep Pembelajaran ...................................... 8 

D. Tujuan Belajar .................................................................. 12 

E. Ciri-Ciri Belajar ............................................................... 14 

F. Proses Pembelajaran ....................................................... 16 

G. Latihan ............................................................................. 20 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................ 22 

BAB 2 TEORI BELAJAR BEHAVIORISME DAN APLIKASI 

DALAM PEMBELAJARAN  .............................................. 23 

A. Hakikat Teori Belajar Behaviorisme .............................. 23 

B. Prinsip Teori Belajar Behaviorisme ............................... 40 

C. Kelebihan dan Kekurangan Teori Belajar  

Behaviorisme ................................................................... 42 

D. Aplikasi Teori Belajar Behaviorisme dalam  

Pembelajaran ................................................................... 45 

E. Latihan ............................................................................. 49 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................ 51 

BAB 3 TEORI BELAJAR KOGNITIVISME DAN APLIKASI 

DALAM PEMBELAJARAN  .............................................. 53 

A. Hakikat Teori Belajar Kognitivisme .............................. 53 

B. Prinsip Teori Belajar Kognitivisme ................................ 66 

C. Kelebihan dan Kekurangan Teori Belajar  

Kognitivisme ................................................................... 67 

D. Aplikasi Teori Belajar Kognitivisme dalam  

Pembelajaran ................................................................... 70 

E. Contoh Penerapan Teori Belajar Kognitivisme dalam 

Pembelajaran ................................................................... 72 

F. Latihan ............................................................................. 73 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................ 75 

 



vi 

BAB 4 TEORI BELAJAR KONSTRUKTIVISME DAN 

APLIKASI DALAM PEMBELAJARAN  ........................... 77 

A. Hakikat Teori Belajar Konstruktivisme ......................... 77 

B. Prinsip Teori Belajar Konstruktivisme........................... 87 

C. Kelebihan dan Kekurangan Teori Belajar 

Konstruktivisme .............................................................. 89 

D. Aplikasi Teori Belajar Konstruktivisme dalam 

Pembelajaran .................................................................... 92 

E. Implikasi Teori Belajar Konstruktivisme dalam 

Pembelajaran .................................................................... 97 

F. Latihan .............................................................................. 99 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................... 101 

BAB 5 TEORI BELAJAR HUMANISME DAN APLIKASI 

DALAM PEMBELAJARAN  ............................................. 103 

A. Teori Belajar Humanisme ............................................. 103 

B. Prinsip Teori Belajar Humanisme ................................ 123 

C. Kelebihan dan Kekurangan Teori Belajar  

Humanisme .................................................................... 124 

D. Aplikasi Teori Belajar Humanisme dalam  

Pembelajaran .................................................................. 126 

E. Implikasi Teori Belajar Humanisme dalam  

Pembelajaran .................................................................. 128 

F. Latihan ............................................................................ 129 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................... 131 

BAB 6 TEORI BELAJAR SIBERNETIK DAN APLIKASI 

DALAM PEMBELAJARAN  ............................................. 133 

A. Pengertian Teori Belajar Sibernetik .............................. 133 

B. Prinsip Teori Belajar Sibernetik .................................... 139 

C. Kelebihan dan Kekurangan Teori Belajar Sibernetik . 141 

D. Aplikasi Teori Belajar Sibernetik dalam  

Pembelajaran .................................................................. 143 

E. Latihan ............................................................................ 149 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................... 150 

BAB 7 KOMPETENSI DAN PEMBELAJARAN ABAD 21 ...... 151 

A. Kompetensi Abad 21 ..................................................... 151 

B. Kompetensi Siswa yang Harus Dikembangkan di  

Abad 21 .......................................................................... 155 



vii 

C. Pembelajaran Abad 21 .................................................. 158 

D. Perubahan Pandangan tentang Pembelajaran ............ 163 

E. Prinsip Pokok Pembelajaran Abad 21 ......................... 164 

F. Model Pembelajaran Abad 21 ...................................... 167 

G. Latihan ........................................................................... 169 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................... 171 

TENTANG PENULIS ..................................................................... 172 

 

 

  





1 

BAB 

1 

 

 

A. Pengertian Belajar      

Belajar merupakan aktivitas yang disengaja dan 

dilakukan oleh individu agar terjadi perubahan kemampuan 

diri, dengan belajar anak yang tadinya tidak mampu 

melakukan sesuatu, menjadi mampu melakukan sesuatu, atau 

anak yang tadinya tidak terampil menjadi terampil. Menurut 

Wingkel seperti dikutip Idrus (2017) bahwa belajar pada 

manusia merupakan suatu proses psikologi yang berlangsung 

dalam interaksi aktif subjek dengan lingkungan, dan 

menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang bersifat konstan/menetap. 

Perubahan-perubahan itu dapat berupa sesuatu yang baru 

yang segera nampak dalam perilaku nyata. Perubahan perilaku 

dalam belajar menurut Davies (Idrus, 2017) dapat diobservasi 

dan diukur melalui penguasaan pengetahuan, keterampilan, 

sikap, serta penguasaan pekerjaan. Spector (2012) menjelaskan 

lebih lanjut bahwa perubahan akan dapat berwujud jika 

pembelajaran tersebut memberi kemudahan dan dapat 

menfasilitasi siswa mencapai tujuan pembelajaran.  

Skinner (1958) memberikan definisi belajar adalah 

´learning is a process progressive behavior adaptationµ��'DUL�GHILQLVL�

tersebut dapat dikemukakan bahwa belajar itu merupakan 

suatu proses adaptasi perilaku yang bersifat progresif. Skinner 

percaya bahwa proses adaptasi akan mendatangkan hasil yang 

optimal apabila diberi penguatan (reinforcement). Ini berarti 
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A. Hakikat Teori Belajar Behaviorisme  

Banyak teori tentang belajar yang telah berkembang 

mulai abad ke-19 sampai sekarang ini. Pada awal abad ke-19 

teori belajar yang berkembang pesat dan memberi banyak 

sumbangan terhadap para ahli psikologi adalah teori belajar 

tingkah laku (behaviorisme). Behaviorisme merupakan salah 

satu aliran psikologi yang memandang individu hanya dari sisi 

fenomena jasmaniah, dan mengabaikan aspek-aspek mental. 

Dengan kata lain, behaviorisme tidak mengakui adanya 

kecerdasan, bakat, minat dan perasaan individu dalam belajar. 

Peristiwa belajar semata-mata melatih refleks-refleks 

sedemikian rupa sehingga menjadi kebiasaan yang dikuasai 

individu. Behaviorisme merupakan salah satu pendekatan 

untuk memahami perubahan perilaku individu yang terjadi 

karena pengalaman belajar. Aliran ini lebih mengutamakan 

terbentuknya perilaku yang dihasilkan dari proses belajar. 

Di awal abad 20 sampai sekarang ini teori belajar 

behaviorisme mulai ditinggalkan dan banyak ahli psikologi 

yang baru lebih mengembangkan teori belajar kognitif dengan 

asumsi dasar bahwa kognisi mempengaruhi perilaku. 

Penekanan kognitif menjadi basis bagi pendekatan untuk 

pembelajaran. Walaupun teori belajar behaviorisme mulai 

ditinggalkan diabad ini, namun mengkolaborasikan teori ini 

dengan teori belajar kognitif dan teori belajar lainnya sangat 

penting untuk menciptakan pendekatan pembelajaran yang 

TEORI BELAJAR 
BEHAVIORISME DAN 

APLIKASI 
DALAM PEMBELAJARAN    
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A. Hakikat Teori Belajar Kognitivisme   

Seorang psikolog asal Swiss yaitu Jean Piaget 

mengembangkan teori kognitivisme. Berkat teori dari Piaget 

terlahir perkembangan psikologi yang berpengaruh terhadap 

perkembangan konsep kecerdasan. Teori kognitivisme 

berbicara tentang manusia membangun kemampuan 

kognitifnya dengan motivasi yang dilakukan oleh diri sendiri 

terhadap lingkungannya. Inti dari konsep teori ini adalah 

bagaimana munculnya dan diperolehnya schemata (skema atau 

rencana manusia dalam mempersepsikan lingkungannya) 

dalam tahapan-tahapan perkembangan manusia atau saat 

seseorang mendapatkan cara baru dalam memaknai informasi 

secara mental. 

Berdasarkan teori belajar kognitivisme, belajar 

merupakan proses perubahan persepsi dan pemahaman. 

Dengan kata lain, belajar itu tidak harus berbicara tentang 

perubahan tingkah laku atau sikap yang bisa diamati. Setiap 

orang memiliki pengalaman dan pengetahuan yang berbeda 

dan tertata rapi dalam bentuk struktur kognitif. Pengalaman 

dan pengetahuan inilah yang membuat proses pembelajaran 

akan berjalan dengan baik. Teori ini dikatakan dapat berjalan 

dengan baik ketika materi pelajaran yang baru bisa beradaptasi 

dengan struktur kognitif atau kemampuan yang dimiliki oleh 

siswa. 

TEORI BELAJAR 
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A. Hakikat Teori Belajar Konstruktivisme 

Berdasarkan asalnya, teori konstruktivisme bukan bagian 

dari teori pendidikan. Sebenarnya teori ini bersumber dari ilmu 

filsafat terutama filsafat ilmu. Dalam filsafat ilmu, hal yang 

dibahas atau dijelaskan dalam teori ini adalah bagaimana 

proses terbentuknya pengetahuan manusia. Menurut teori 

konstruktivisme, pembentukan pengetahuan yang terjadi pada 

manusia berasal dari pengalaman-pengalaman yang telah 

dilewatinya. 

Teori ini terus berkembang seiring dengan berjalannya 

waktu. Dalam perkembangannya, teori ini menerima pengaruh 

dari ilmu psikologi, khususnya psikologi kognitif Piaget yang 

di mana kognitif Piaget sangat berkorelasi dengan psikologis 

manusia untuk mendapatkan pengetahuan. Jadi, bisa dikatakan 

bahwa belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh murid 

atau peserta didik dalam membangun pengetahuan. 

Konstruksi berarti membangun, jadi teori belajar 

konstruktivisme suatu usaha yang dilakukan untuk 

membangun tata hidup yang berbudaya modern. Teori belajar 

ini berlandaskan pembelajaran kontekstual. Dengan kata lain, 

manusia membangun pengetahuan sedikit demi sedikit yang 

hasilnya disebarkan melalui konteks yang terbatas dan dalam 

waktu yang direncanakan. 
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A. Teori Belajar Humanisme 

Teori belajar ini lebih cenderung melihat perkembangan 

pengetahuan dari sisi kepribadian manusia. Hal ini 

dikarenakan humanisme itu sendiri merupakan ilmu yang 

melihat segala sesuatu dari sisi kepribadian manusia. Teori 

belajar humanisme juga bertujuan untuk membangun 

kepribadian murid dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang 

positif. Hal ini bisa disebut dengan para pendidik atau guru 

yang mengajar dan mendidik menggunakan pendekatan 

humanisme. 

Guru atau pendidik dengan aliran humanisme akan 

mengutamakan hasil pengajaran berupa kemampuan positif 

yang dimiliki oleh peserta didik. Kemampuan positif akan 

membangun atau mengembangkan emosi positif pada peserta 

didik. Teori belajar humanisme berbeda dengan teori belajar 

behaviorisme. Teori belajar humanistik lebih mengutamakan 

melihat tingkah laku manusia sebagai campuran antara 

motivasi yang lebih tinggi atau lebih rendah. Sedangkan teori 

belajar behaviorisme hanya melihat motivasi manusia sebagai 

sebuah usaha untuk memenuhi fisiologis manusia. 

Teori belajar humanisme lebih menekankan pada 

pembentukan kepribadian, perubahan sikap, menganalisis 

fenomena sosial, dan hati nurani yang diterapkan melalui 

materi-materi pelajaran. Dalam teori ini guru atau pendidik 

sangat berperan sebagai fasilitator. Teori ini juga beranggapan 
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A. Pengertian Teori Belajar Sibernetik 

Teori belajar sibernetik merupakan teori belajar yang 

relatif baru dibandingkan dengan teori-teori belajar yang telah 

ada, seperti teori belajar behaviorisme, konstruktivistik, 

humanistik, maupun teori belajar kognitif. Seolah-olah teori ini 

memiliki kesamaan dengan teori belajar kognitif yaitu 

mementingkan proses belajar dari pada hasil belajar. Proses 

belajar memang penting dalam teori sibernetik, namun yang 

lebih penting lagi adalah sistem informasi yang diproses yang 

akan dipelajari siswa.  Bagaimana proses belajar akan 

berlangsung, sangat ditentukan oleh sistem informasi yang 

dipelajari siswa. Cara belajar secara sibernetik terjadi jika 

peserta didik mengolah informasi, memonitornya, dan 

menyusun strategi berkenaan dengan informasi tersebut. Hal 

yang terpenting dalam teori ini adalah sistem informasi yang 

akan menentukan terjadinya proses belajar (Sani, 2013).  

Asumsi lain dari teori sibernetik adalah bahwa tidak ada 

satu proses belajarpun yang ideal untuk segala situasi, dan 

yang cocok untuk semua siswa. Sebab cara belajar sangat 

ditentukan oleh sistem informasi. Sebuah informasi mungkin 

akan dipelajari oleh seorang siswa dengan satu macam proses 

belajar, dan informasi yang sama mungkin akan dipelajari 

siswa lain melalui proses belajar yang berbeda. 
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A. Kompetensi Abad 21 

Kompetensi abad 21 menjadi fokus utama bagi 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia di Indonesia. 

Kompetensi ini menjadi pedoman untuk membentuk manusia 

yang memiliki kemampuan untuk bersaing di dunia kerja. 

Kompetensi abad 21 adalah kumpulan keterampilan yang 

diperlukan pada perkembangan zaman. Kompetensi abad 21 

ini terbagi menjadi tiga kategori, yaitu:  

1. Keterampilan belajar (learning skills) 

Keterampilan belajar (learning skills) adalah 

keterampilan yang melatih keterampilan belajar. Dalam hal 

ini learning skills menekankan pada kompetensi abad 21 

yang mencakup 4C (creative thinking, critical thinking, 

communication, dan collaboration). Keterampilan belajar (4C) 

mengajarkan kita tentang proses mental yang diperlukan 

untuk beradaptasi dan memperbaiki lingkungan kerja 

modern. Pasalnya kemampuan berpikir kritis bisa 

membantu untuk menyelesaikan sebuah masalah dan 

menemukan solusi. Sementara kreativitas digunakan untuk 

menemukan inovasi-inovasi. Adapun kolaborasi dan 

komunikasi digunakan untuk kemampuan bersosialisasi 

dengan orang lain. 
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